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ABSTRAK

BUNGA BANK PERSPEKTIF
FAZLURRAHMAN DAN WAHBAH AZ-ZUHAILI

Oleh :
Sya’baniyah Rumsida, 1000120002, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah

Riba dan bunga adalah dua terminologi yang tidak dapat dipisahkan dalam
kajian ekonomi kontemporer. Sekarang masalahnya adalah ketika pengertian riba
dihadapkan pada pengertian bunga, di salah satu pihak bunga berisi unsur riba
dan di lain pihak merupakan laju perekonomian perbankan demi meningkatkan
kesejahteraan. Bank mengalami banyak kontroversi jika berbicara mengenai status
hukum bunga bank, khususnya masyarakat muslim di seluruh dunia yang sering
kali bertanya-tanya apakah bunga bank itu halal, haram ataukah subhat. Hal ini
yang kemudian menjadi pemikiran bagi ulama dan para ahli hukum Islam dalam
memecahkan status hukum bunga bank.

Penelitian skripsi ini menggunakan penelitian /ibrary research (penelitian
pustaka) dengan pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yakni
mengambil dan mengumpulkan data-data tokoh yang diperlukan didalam buku,
jurnal, koran diperpustakaan. Metode yang penulis gunakan yakni dengan cara
deskriptif  kualitatif yakni melakukan telaah terhadap suatu kalimat untuk
memperjelas suatu makna tulisan seseorang agar diperoleh suatu kesimpulan.
Penulis juga menggunakan analisis isi atau content analysis, yang dimaksud
content analysis adalah suatu teknik penelitian untuk menarik kesimpulan yang
dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.

Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa bunga bank yang secara praktis
sistem ekonomi menjadi suatu keuntungan yang diperkenankan, sebagai suatu
nilai kompensasi waktu yang dianggap formulasinya sama dengan riba yang
diharamkan dikarenakan adanya unsur tambahan yang dipersyaratkan. Berbeda
dengan Wahbah az-Zuhaili, Fazlurrahman mengkritik definisi riba sebagai
tambahan dari pokok modal. Pelarangan riba lebih disebabkan karena
menimbulkan ketidakadilan.

Kata kunci : Bunga bank, Fazlurrahman, Wahbah az-Zuhaili



ABSTRACT

THE INTEREST IN PERSPEKTIVE OF
FAZLURRAHMAN AND WAHBAH AZ-ZUHAILI

by :
Sya’baniyah Rumsida, 1000120002, Sharia Economic Law Program

Riba and interest were two terms those could not be separated in the study
of contemporary economics. Now the problem is that when definition of riba is
faced with definition of interest, in one side the interest contains elements of
riba and in the other side interest is an economic pace of banks in order to
increase prosperity. Bank encountered many controversies in term of the legal
status of interest, especially Muslim community around the world who often
wonder whether the interest halal, haram or subhat. This became thought for the
ulamas and experts of Islamic law in solving the legal status of interest.

This research used library research by collecting data using the method of
documentation that retrieved and collected personage data from books, journals,
newspapers at the library. The author used qualitative descriptive method that was
a sentences to clarify a person's meaning in order to obtain a conclusion. The
author also used content analysis. Content analysis is a research analysis
technique to draw conclusions that was replicable and valid data that notice the
context.

Wahbah az-Zuhaili contended that practically interest became an advantage
that was allowed on economic system, as the value of the time for compensation
that was considered the same formulation as ribad and that was forbidden due to
the additional elements that was required. Different from Wahbah az-Zuhaili,
Fazlurrahman criticized the definition of riba as addition to the principal capital.
The prohibition of of riba was due to create injustice.

Keyword : Interest, Fazlurrahman, Wahbah az-Zuhaili



PENDAHULUAN

Pada saat ini praktek riba dan bunga bank sudah sangat dikenal
masyarakat. Hukum riba sudah sangat jelas dan tidak ada perdebatan antar ulama
yaitu haram, karena telah disebutkan secara jelas dalam A4/ Quran dan Hadis,
Sedangkan hukum bunga bank terdapat perbedaan pemikiran antara beberapa
ulama atau cendikiawan muslim, diantaranya adalah antara Fazlurrahman dan
Wahbah Az-Zuhaili. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi pengertian riba dan bunga
bank menurut Fazlurrahman dan Wahbah az-Zuhaili, dan juga dasar hukum yang
mereka gunakan untuk menetapkan status hukum bunga bank. Sedangkan tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pandangan Fazlurrahman dan
Wahbah az-Zuhaili tentang riba dan  bunga bank dan juga untuk
mendeskripsikan dasar pandangan Fazlurrahman dan Wahbah az-Zuhaili apakah
bunga bank termasuk bagian riba atau berdiri sendiri.

Beberapa skripsi/tesis yang terkait dengan ribad dan bunga bank yang telah
ada diantaranya adalah “Pemikiran Buya Hamka tentang Riba dalam Tafsir Al-
Azhar* oleh Syarifuddin (UMS, 2010), “Riba dan Bunga Bank dalam Pandangan
Muhammad Syafi’i Antonio* oleh Riza Yulistia Fajar (UIN Sunan Kalijaga,
2009), “Riba dan Bunga Bank Perspektif Mohammad Hatta” oleh Wahyu Ikhwan
(UIN Sunan Kalijaga, 2010), “Bunga Bank dalam Pandangan Muhammad Abu
Zahrah dan Fazlurrahman™ oleh Muhamad lksanudin (UIN Sunan Kalijaga,
2008). Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis terletak antara komparasi

pemikirannya yakni skripsi di atas menulis perbedaan bunga bank menurut



pemikiran Abu Zahrah dan Fazlurrahman sedangkan skripsi penulis berisi studi
komparasi bunga bank dalam pemikiran Fazlurrahman dan Wahbah az-Zuhaili.

Riba sendiri menurut bahasa arab berarti Ziyadah (bertambah). Secara
linguistik, iba mempunyai arti tumbuh dan membesar. Berdasarkan beberapa
penjelasan ulama sangat jelas bahwa salah satu bentuk riba adalah tambahan atas
modal pokok (kapital). Bunga menurut bahasa Inggris adalah interest (imbalan
jasa), sedangkan secara istilah bunga bank adalah imbalan yang dibayar oleh
peminjam atas dana yang diterimanya, dan dinyatakan dalam bentuk persen.

Riba dilihat dari segi transaksinya dapat dikelompokkan menjadi dua jenis
yaitu riba yang berasal dari hutang piutang dan ribad yang berasal dari transaksi
jual beli. Riba yang berasal dari utang piutang dibagi menjadi dua jenis yaitu riba
qard dan riba jahiliyah. Riba yang berasal dari transaksi jual beli ada dua jenis
yaitu ribd fadl dan riba nasi ah.

Riba gard adalah suatu tambahan kelebihan yang dipersyaratkan dalam
perjanjian antara pihak pemberi pinjaman dan peminjam, sedangkan riba jahiliyah
timbul karena adanya keterlambatan pembayaran dari peminjam sesuai dengan
waktu pengembalian yang telah diperjanjikan sebelumnya. Riba fadl adalah
tambahan yang diberikan atas pertukaran barang yang sejenis dengan kadar atau
takaran yang berbeda, sedangkan riba nasi ah merupakan pertukaran antar jenis
barang ribawi yang satu dan yang lainnya.

Barang-barang ribawi menurut pendapat ahli figh meliputi emas dan

perak, baik dalam bentuk uang maupun dalam bentuk lainnya dan juga bahan



makanan pokok seperti beras, gandum, dan jagung serta bahan makanan
lainnya berupa tambahan seperti sayur- sayuran dan buah- buahan.

Larangan riba dalam al-Qur’an tidak diturunkan secara sekaligus
melainkan dalam empat tahap. Tahap pertama, menolak anggapan bahwa
pinjaman riba yang zahir-nya seolah—olah menolong mereka yang
memerlukan sebagai suatu perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah
SWT (al-Qur’an surat ke-30 ayat 39). Tahap kedua, riba digambarkan sebagai
sesuatu yang buruk. Allah mengancam memberi balasan yang keras kepada
orang Yahudi yang memakan riba (al-Qur’an surat ke-4 ayat 160-161). Tahap
ketiga, riba diharamkan dengan dikaitan kepada suatu tambahan yang berlipat
ganda. Para ahli tafsir berpendapat, bahwa pengambilan bunga dengan tingkat
yang cukup tinggi merupakan fenomena yang banyak dipraktekkan pada masa
tersebut (al-Qur’an surat ke-3 ayat 130). Tahap keempat, Allah dengan jelas
dan tegas mengharamkan apa pun jenis tambahan yang diambil dari
pinjaman. Oleh karena itu, riba haram hukumnya dalam bentuk apapun (al-
Qur’an surat ke-2 ayat 278-279). Pelarangan riba tidak hanya berlandaskan
dari al-Qur’an melainkan dalam hadis. Sebagaimana posisi umum hadis yang
berfungsi sebagai penjelas lebih lanjut aturan yang digariskan dalam al-

Qur’an.



METODE PENELITIAN

Apabila dilihat dari proses dimana penelitian ini akan dilakukan, maka
penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang memfokuskan pembahasan pada literatur-literatur baik berupa
buku, jurnal, makalah, maupun tulisan-tulisan lainnya. Penulis melakukannya
dengan membaca buku-buku karya Fazlurrahman dan Wahbah Az-Zubhaili.
Sedangkan jika dilihat dari data yang terkumpul, penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif maksudnya di sini penulis melakukan penelitian yang prosedurnya
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
pelaku yang diamati.

Pengumpulan data pada penelitian ini bersifat dokumentasi, yakni:
mengumpulkan data dari literatur-literatur baik berupa buku, jurnal, makalah,
maupun bentuk tulisan-tulisan lainnya. Sumber data pada penelitian ini penulis
kelompokkan menjadi dua sumber yaitu sumber data primer dan sekuder. Sumber
data primer dari penelitian ini adalah buku-buku dan jurnal karya Fazlurrahman
yang membahas tentang riba yaitu Karya Fazlurrahman dengan bukunya yang
berjudul “Islam”, dan jurnalnya yang berjudul “Ribd and Interest”. serta buku
Wahbah az-Zuhaili yang berjudul “Figih Islam wa Adillatuhu” yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Abdul Hayyi al-Kattani dan
diterbitkan oleh Gema Insani Press. Sedangkan sumber data sekunder dari
penelitian ini adalah buku-buku lain yang membahas mengenai riba yaitu buku-
buku karya Fazlurrahman seperti ”Tema Pokok Al-Qur’an”, “Neomodernis Islam

(Metode dan Alternatif)”, “Pembuka Pintu [jtihad”. Data-data yang penulis



peroleh juga mengambil dari buku-buku pengarang lain, serta jurnal dan artikel
yang tersebar di berbagai media yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu.
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini adalah data diperoleh dari
berbagai sumber dan menggabungkan seluruh rangkaian data-data tersebut
sebagai upaya menarik kesimpulan dari hasil kajian konsep atau teori yang
mendukung penelitian ini. Penelitian ini menggunakan analisis isi atau content
analysis, yang dimaksud content analysis adalah suatu teknik penelitian untuk
menarik kesimpulan yang dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan
konteksnya. Metode ini digunakan untuk menganalisis makna-makna yang
terkandung dalam tulisan-tulisan Fazlurrahman dan Wahbah az-Zuhaili sehingga

mampu diperoleh suatu kesimpulan.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menurut Fazlurrahman, riba adalah peningkatan atau pertambahan modal di
mana uang pokok naik beberapa kali lipat karena adanya proses penggandaan
uang yang berkelanjutan terhadap perpanjangan tetap dari jangka pembayaran
utang, situasi ini terjadi karena pada awalnya sebagian harta dipinjamkan dengan
bunga selama jangka waktu tertentu. Sehingga orang yang meminjam tidak
mampu membayar, maka jangka waktu pembayaran diperpanjang dengan
peningkatan pokok yang besar. Menurutnya bunga bank sendiri merupakan bagian
dari perbankan dalam ekonomi modern, sehingga tingkat bunga menduduki hal
yang sama penting seperti harga dan mekanisme harga.

Larangan riba melalui hukum merupakan tuntutan agama, Al-Qur’an sendiri
juga menyatakan bahwasanya kebalikan dari riba ialah sadagah yang tidak berarti
bentuk kemiskinan. Semangat untuk sadagah itu telah ditanamkan oleh al-Qur’an
dan hadis, maka dapat dikatakan bahwasanya segala jenis riba@ yang tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip moral jatuh dalam kategori ribad tersembunyi. Sistem
ekonomi di mana al-Qur’an mengharuskan membangun dengan semangat
kerjasama, pemeliharaan lebih lanjut dan pengembangan untuk merekonstruksi
masyarakat dengan benar untuk tidak menjalankan sistem bunga dan riba tidak
akan berguna jika masyarakat tidak berpikir sesuai dengan al-Qur’an dan hadis.

Menurut penulis meskipun Fazlurrahman tidak setuju bahwasanya bunga
bank adalah haram, bukan berarti beliau menolak dihapuskannya bunga bank,
karena bunga bank sendiri menurutnya berisi kezaliman dan harus dimusnahkan.

Beliau juga menyatakan bahwasanya bunga bank hanya bisa dihilangkan jika
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masyarakat dan pemerintah bersatu untuk bekerja sama membangun ekonomi
sehingga bunga bank bisa dihilangkan dengan cara menurunkannya ke titik nol
persen.

Fazlurrahman juga memberikan solusi dilihat dari sisi pandang moral
bahwasanya riba bisa dihilangkan dengan cara saling tolong menolong antar
sesama muslim dalam bentuk ber-sadagah. Hal ini hanya bisa dilaksanakan
dengan adanya kerja sama pemerintah dan masyarakat untuk mencapai ekonomi
bebas riba dan bunga, karena tanpa adanya solusi untuk menghilangkan bunga

bank, maka bunga bank akan semakin berkembang dan berlipat.

Pada tahapan justifikasi penulis berpendapat bahwasanya beliau lebih
melihat ke arah riba konsumtif yakni bunga yang dibebankan kepada yang
berhutang untuk memenuhi kebutuhan hidup individu dan keluarganya sehari-
hari. Hal ini terjadi karena riba tersebut berisi eksploitasi (pemerasan) terhadap
orang yang sedang membutuhkan. Beliau juga menekankan pada aspek moral
berupa ketidakadilan sebagai bentuk adanya pelarangan riba, sehingga ia
mengesampingkan aspek legal formal.

Menurutnya semua harus dipandang dari sifat moral dan murni hukum
untuk memberikan sumbangan kepada orang yang beranggapan bahwa hukum
tidak dapat berubah. Karena pada umumnya justru dengan cara inilah yang akan
membuat masyarakat tetap peka terhadap kebenaran dan kesalahan. Bagi manusia
kepekaan itu akan lebih baik dari pada undang-undang yang dirancang dengan
baik dan tepat sasaran akan tetapi tanpa adanya kepekaan di dalam moral

masyarakat.
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Pada akhirnya penulis menyimpulkan bahwasanya riba dan bunga menurut
Fazlurrahman ialah sesuatu yang berbeda, karena riba merupakan sesuatu yang
diharamkan oleh nass Al-Qur’an dan hadis, sedangkan bunga diperbolehkan asal
tidak berisi pemerasan dan kezaliman bagi masyarakat. Bunga sendiri termasuk
bagian dari ekonomi modern yang kedudukannya sama penting dengan
mekanisme harga.

Dasar hukum  yang digunakan Fazlurrahman tentang ribd memang
berlandaskan ayat-ayat ribd yang terdapat didalam al-Qur’an dan hadis dan dalam
hal ini beliau memang mengharamkan riba, akan tetapi kesalahan beliau yakni
tidak mengharamkan bunga bank. Meskipun dengan alasan menggunakan metode
ijtihad maslahah mursalah, akan tetapi menurut penulis pandangan beliau hanya
berlandaskan pada aspek moral manusianya saja tanpa melihat adanya hikmah
diturunkannya ayat riba dan sebab nyata perkembangan sistem bunga yang ada
sekarang.

Menurut penulis, moral tidak bisa dijadikan ‘//at hukum karena moral
haruslah sejalan dengan al-Qur’an dan hadis. Sedangkan dalam pemikiran beliau
tidak ditemukan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis berkenaan dengan
bunga bank, padahal beliau secara nyata tidak mengharamkan bunga bank. Oleh
karena itu pendapat beliau tentang bunga bank bersifat lemah dan tidak bisa di
jadikan panutan karena tidak sesuai dengan prinsip al-Qur’an dan hadis.

Menurut pandangan az-Zuhaili, riba adalah tambahan pada sesuatu tertentu
atau kelebihan harta dalam pertukaran satu harta dengan harta yang lain tanpa

adanya sesuatu pengganti. Ia juga berpendapat bahwasanya landasan hukum riba
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yakni terdapat dalam nass al-Qur’an, Hadis dan Ijma’. Adapun ayat al-Qur’an
yang dijadikan landasan dasar hukum riba adalah firman Allah dalam QS. al-
Bagarah ayat 275, 278 dan ayat 279, Sedangkan hadis, ia mengambil hadis yang
salah satunya diriwayatkan muslim dari Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah
bersabda :
“Jauhilah tujuh hal yang menghancurkan. “Para sahabat bertanya, "Apa
saja,wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,” Syirik terhadap Allah, sihir,
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali melalui cara yang
benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri dari

medan perang, dan menuduh kaum mukminah yang jauh dari maksiat
dan yang terjaga kehormatannya”.

Menurut Wahbah az-Zuhaili bunga bank termasuk bagian dari riba nasi ah.
Adapun riba nasi‘'ah biasa disebut dengan riba jahiliyah. Masyarakat saat ini
menyebutnya dengan pembayaran hutang yang ditunda pembayarannya. Sudah
diketahui bahwasanya bank sebenarnya enggan untuk melakukan transaksi
perdagangan atau investasi. Fokus perhatian bank hanya pada meminjam uang
dari nasabah dan meminjamkannya kepada pihak lain yang membutuhkan. Bank
memberi bunga kepada nasabah dan menarik bunga dari kreditur. Dengan
demikian tugas bank hanya memperjualbelikan hutang. Selain itu, tugas bank
yang kedua adalah menciptakan hutang atau meminjamkan sesuatu yang bukan
hak miliknya sendiri.

Wahbah az-Zuhaili juga mengatakan mengambil bunga bank sedikit atau
banyak termasuk dari riba. Saat ini pun transaksi yang mengandung riba nasi ah
bisa ditemukan dalam bentuk pertukaran uang seperti membeli dolar dengan
dirham tanpa serah terima di majelis dan meminjam uang dengan syarat

mengembalikan dengan tambahan dengan nilai tertentu yang sudah di
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persyaratkan. Hal ini terdapat dalam ijma’ sahabat yang mengatakan bahwasanya
kullu gardin jarra naf’an fahuwa riba (setiap pinjaman yang menarik manfaat
maka itu adalah riba).

Begitu pula diharamkannya menyimpan uang di bank dan sekaligus
bersepakat membayar pajak kepada negara dengan uang itu atau menerima bunga
yang akan diberikan kepada fakir miskin. Hal ini karena Allah adalah Maha baik
dan tidak menerima kecuali yang baik pula. Namun, jika harta tersebut di bank-
bank luar negeri dan dicatat bunga yang diberikan itu secara sistematis, maka
tindakan itu dibolehkan atas dasar sajah. Bunga ini nantinya akan dimanfaatkan
demi kepentingan umum di negara-negara Islam. Seperti untuk pembayaran
sekolah, jalan raya, dan rumah sakit. Sehingga jangan sampai bunga tersebut
digunakan oleh non-muslim untuk melawan kaum muslimin.

Hal tersebut diperbolehkan dengan adanya kaidah usil figh yang di
dasarkan pada konsep “memilih dua kejelekan yang paling ringan”. ‘llat riba
sendiri bukanlah karena adanya memanfaatkan kesulitan atau kezaliman, akan
tetapi hal itu sebagai bentuk hikmah dari penetapan syariat Islam. Hikmah juga
tidak bisa dijadikan ‘illat karena bersifat tidak tetap dan berbeda pendapat antara
satu orang ke orang yang lain.

Penulis dapat menyimpulkan bahwasanya bunga bank menurut Wahbah az-
Zuhaili adalah haram dan termasuk bagian dari riba. Keberadaan pengharaman
riba sendiri bukan atas adanya sebab kezaliman atau pemerasan dari pihak-pihak
tertentu seperti yang dikatakan Fazlurrahman, melainkan sebagai bagian dari

penetapan hikmah syariat diturunkannya ayat-ayat riba. Hikmah sendiri tidak bisa
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dijadikan llat hukum, karena sifatnya yang tidak tetap. Dan perbedaan
pandangan ulama itu hanya disebabkan dalam memahami ‘%l/lat riba-nya saja.
Akan tetapi kebanyakan para ulama setuju bahwasanya bunga tersebut
diharamkan dan harus dihindari demi kemaslahatan manusia.

Setelah melihat uraian di atas dan kesimpulannya, maka penulis perlu untuk
menganalisis terkait dalam dua metode usil figh yang dipakai yakni maslahah
mursalah yang digunakan Fazlurrahman dan sadd Zari‘ah yang digunakan
Wahbah az-Zuhaili. Perlu kita ketahui bahwasanya kemaslahatan saja tidak cukup
dijadikan dasar dalam menolak suatu hukum khususnya hukum penetapan bunga
bank. Jumhur ulama juga berpendapat demikian, bila terdapat pertentangan antara
nass dan maslahah, maka nass harus didahulukan. Adanya pertentangan ulama
bahwasanya maslahah tidak dapat dijadikan ijtihad adalah karena sebab tidak
adanya dalil khusus yang menerima maslahah itu secara syariat baik secara
langsung dan tidak langsung.

Akan tetapi boleh saja maslahah itu dijadikan sebagai metode ijtihad,
tentunya jika nass dan ijma’ tersebut bersifat lemah atau zanni dari segi wuriid-
nya dan dilalah-nya. Karena kemaslahatan hanya dapat dilaksanakan jika dalam
keadaan dariirah (keterpaksaan) saja. Seperti kata Al-Ghazali dalam dua kitabnya
(Al-Madkul dan Al-Musytasfd) yang mengatakan ia menerima pengunaan
maslahah mursalah dengan syarat bahwa maslahah tersebut bersifat dariri
(menyangkut kebutuhan pokok dalam hidup), gqath’i (pasti), dan kullt

(menyeluruh). Ibnu subkhi dan al-Razi membenarkan pendapat ini. Adapun bunga
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bank bukan merupakan bagian dari keterpaksaan yang harus dilakukan oleh
seseorang sahingga tidak termasuk bagian dari dariuri (terpaksa).

Sedangkan yang dimaksud sadd Zari‘ah adalah apa-apa yang menjadi
perantara terhadap sesuatu. Ditempatkannya Zari ‘ah sebagai salah satu dalil dalam
menetapkan hukum masih banyak perselisihan antara diperbolehkan atau tidak
penggunaannya, maka tetap saja mengandung arti bahwasanya meskipun syara
tidak menetapkan secara jelas mengenai hukum suatu perbuatan, namun hukum
itu ditetapkan sebagai wasilah (perantara) bagi perbuatan yang dilarang secara
jelas. Maka dalam hal ini hukum wasilah dianggap sama oleh syara‘ terhadap
perbuatan pokok.

Contohnya dalam surat an-Nur (24) ayat ke 31 :

O3 e i o alell Bl ol Gyt V5

“Janganlah perempuan itu menghentakkan kakinya supaya diketahui
orang perhiasan yang tersembunyi di dalamnya”. (An-Nur(24) : 31).

Sebenarnya menghentakkan kaki boleh saja bagi perempuan, namun karena
menyebabkan perhiasannya yang tersembunyi dapat diketahui orang lain sehingga
ditakutkan akan menimbulkan rangsangan bagi yang mendengar, maka
menghentakkan kaki hukumnya menjadi terlarang.

Penulis dalam hal ini setuju dengan Wahbah az-Zuhaili yang menggunakan
kaidah sadd Zari‘ah dalam menganalisis bunga bank, karena penulis melihat
zari‘ah dari segi kerusakannya yakni zari’ah yang membawa kepada perbuatan
terlarang (menurut kebanyakannya). Hal ini berarti bila Zari‘ah itu tidak
dihilangkan sering kali akan mengakibatkan berlangsungnya perbuatan yang

dilarang dan dalam hal ini yakni kasus bunga bank. Bunga bank memang tidak
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semuanya membawa ke arah ribd, akan tetapi dalam prakteknya sering kali
dijadikan sarana untuk melakukan riba.

Pada masa sekarang ini bunga bank bukanlah suatu keterpaksaan yang harus
dipilih, karena sekarang sudah banyak bank-bank Islam yang telah berdiri demi
menghapuskan sistem bunga yang ada didalam perbankan. Wahbah az-Zuhaili
sendiri membolehkan bunga bank dalam batasan darirah. Jika memang tidak
dapat ditemukan alternatif lain selain bunga bank dalam pelaksaan ekonomi
tersebut, maka boleh saja dilakukan.

Dalam konteks hdjah dan dariirah, boleh saja digunakan bunga asalkan
ditulis secara sistematis dan dipublikasikan. Adapun alasan ha@jah dan darirah ini
hanya akan digunakan di dalam negara-negara yang belum memiliki perbankan
Islam sebagai alternatif dalam hal ini hanya bersifat secara kasuistik saja. Apalagi
pada masa sekarang ini para pakar ekonomi telah mengupayakan mendirikan
bank-bank yang berbasis syariat Islam yang bebas dari sistem bunga.

Adapun Penulis tidak sependapat dengan konsep darirah seperti yang
dikatakan Wahbah az-Zuhaili, karena dariirah hanya digunakan dalam hal yang
sangat penting yang berkaitan antara hidup dan mati seseorang, sedangkan bunga
bank sendiri tidak ada kaitannya dengan hidup dan mati seseorang, seseorang
yang tidak menggunakan transaksi dengan bunga bank pun bisa saja masih hidup
meskipun dalam keadaan terpaksa kekurangan makanan dan tidak ada pinjaman
uang.

Demi menjaga kehati-hatian dalam memakan harta haram yang berasal dari

riba, penulis tetap sependapat dengan Wahbah az-Zuhaili bahwasanya riba adalah
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haram dan bunga bank adalah haram. Apalagi sudah banyak bank-bank Islam
yang berdiri di negara kita ini khususnya di Indonesia. Selayaknya Indonesia
meninggalkan sistem bunga dan kembali menjalankan syariat Islam secara benar,

sehingga rakyat dan negara bisa memperoleh keadilan dan kesejahteraan.

Hal ini sesuai dengan prinsip magqdasid syari‘ah yang dikemukakan Al-
Juwaini bahwasanya segala sesuatu haruslah sesuai untuk kemaslahatan manusia
baik dalam urusan dunia maupun agama. Jika sampai kita menafikkan tujuan ini
maka akan berakibat fatal. Hal ini mencakup lima kepentingan yakni melindungi
agama, melindungi jiwa, melindungi akal, melindungi keturunan dan melindungi
harta. Oleh karena itu menjauhi riba bunga termasuk dalam bagian melindungi
harta dari barang haram. Menurut penulis dilihat dari realita yang ada sesuai
dengan konteks al-Qur’an dan hadis sistem bunga yang ada masih bertentangan
dengan syariat Islam dan Jumhur ulama bersepakat bahwasanya bunga bank

termasuk dari ribd dan ribad hukumnya haram sedikit atau banyak.
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KESIMPULAN

Riba dan bunga menurut Fazlurrahman merupakan sesuatu yang berbeda
dan harus ditegaskan oleh pemerintah dalam pelaksanaannya. Meskipun begitu
beliau tetap mengatakan haram bagi ribd dan tidak setuju jika bunga bank
termasuk haram, akan tetapi bukan berarti beliau menolak dihapuskannya bunga
bank, karena bunga bank sendiri sangat penting dalam pembangunan ekonomi
meskipun berisi kezaliman dan harus dimusnahkan. Beliau juga menyatakan
bahwasanya bunga bank hanya bisa dihilangkan jika masyarakat dan pemerintah
bersatu untuk bekerja sama membangun ekonomi sehingga bunga bank bisa
dihilangkan dengan cara menurunkannya ke titik nol persen.

Fazlurrahman juga memberikan solusi dilihat dari sisi pandang moral
bahwasanya riba bisa dihilangkan dengan cara saling tolong menolong dalam
sesama muslim dalam bentuk ber-sadagah. Hal ini hanya bisa dilaksanakan
dengan adanya kerja sama pemerintah dan masyarakat untuk mencapai ekonomi

bebas riba dan bunga.

Dasar hukum yang digunakan Fazlurrahman tentang riba@ memang berasal
dari al-Qur’an dan hadis juga, akan tetapi meskipun beliau tidak menyamakan
riba dan bunga bank tidak ada dalil al-Qur’an dan hadis yang beliau ajukan
mengenai bunga bank. Beliau hanya melihat bunga bank dari segi moral dan etika
yang ada di zaman ini tanpa melihat adanya legal formalnya di dalam hukum
Islam. Dalam hal ini, beliau berpendapat bahwasanya hukum syariat Islam
haruslah selalu berkembang sesuai dengan zaman. Penulis tidak sependapat dalam

hal ini, karena memang seharusnya zaman yang mengikuti al-Qur’an dan hadis
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bukan al-Qur’an dan hadis yang mengikuti zaman. Menurut penulis pendapat
beliau tentang bunga bank sangat lemah dan tidak bisa dijadikan dalil hukum
karena tidak ada dalil yang sesuai dengan konteks al-Qur’an dan hadis.

Menurut Wahbah az-Zuhaili, riba dan bunga merupakan sesuatu yang tak
terpisahkan atau suatu kesatuan, karena memakan bunga ribad bagi kreditur
termasuk kategori haram lizatihi sehingga bersifat tidak legal di dalam hukum,
sedangkan melakukan pinjaman dengan adanya bunga yang dipersyaratkan
merupakan kategori haram ligairihi. Pinjaman tersebut diharamkan karena akan
menjerumuskan ke dalam riba yang sesungguhnya.

Sejalan dengan prinsip sadd Zari‘ah, yaitu sesuatu yang haram boleh
dilakukan jika adanya sebab kebutuhan dan karena adanya keterpaksaan
(dararah). Akan tetapi menurut penulis konsep dariirah yang digunakan Wahbah
az-Zuhaili itu tidaklah sesuai jika digunakan dalam menganalisis bunga bank,
meskipun begitu penulis sependapat dengan Wahbah az-Zuhaili bahwasanya
bunga dengan ribad itu diharamkan di dalam Islam, hal ini dilakukan demi
menjaga kehati-hatian dalam menerapkan hukum Islam dan ini sesuai metode usiz/
figh sadd zari‘ah.

Dasar hukum yang digunakan Wahbah az-Zuhaili berasal dari nass al-
Qur’an dan hadis, tetapi beliau juga mengacu pada al-gawa’idul fighiyah yakni
menganalisis bunga bank dengan metode sadd Zari‘ah. Beliau juga
memperhatikan ijma’ para sahabat nabi dan ulama. Sehingga beliau sependapat
dengan i{jma’ jumhur ulama yang mengatakan bahwasanya bunga dan ribd sama

saja banyak maupun sedikit karena itu diharamkan oleh nass secara langsung.
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Wahbah az-Zuhaili sendiri memberikan solusi dengan mengatakan bahwasanya
setiap transaksi dapat terbebas dari riba jika mengakomodasi nilai keadilan yang

diimplementasikan dalam masyarakat.
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